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Mario Tomi Subardjo, SJ
Selama masa pandemi
Covid-19, ada sejumlah pihak
yang lebih menyarankan
kremasi daripada pemakaman
biasa bagi mereka yang
meninggal dunia karena
terinfeksi virus Corona.
Pendapat ini telah menyulut
pro dan kontra terutama dari
sudut pandang ajaran agama.
Di luar kasus kematian karena infeksi
virus Corona, menurut beberapa sumber,
permintaan akan pelayanan kremasi
juga menunjukkan peningkatan. Lantas,
bagaimana posisi Gereja Katolik sendiri
mengenai kremasi?
Gereja Katolik tidak menolak kremasi
pada dirinya sendiri. Pelayanan Gerejani
bagi umat yang menghendaki kremasi
tetap diberikan. Meskipun demikian, ada
sejumlah syarat yang harus dipenuhi karena
ada praktik atau gagasan tertentu yang
kurang selaras dengan ajaran iman Katolik.
Atas dasar inilah Kongregasi Ajaran lman
menerbitkan instruksi terkait kremasi pada
tahun 2016.
Sumber pokok instruksi ini adalah
keyakinan akan kebangkitan Yesus Kristus
sebagai puncak kebenaran iman. Melalui
kematian dan kebangkitan-Nya, Kristus
membebaskan kita dari dosa dan memberi
kita jalan kepada hidup baru (bdk. Rm.
6:4). Kristus yang bangkit adalah dasar
dan sumber dari kebangkitan kita kelak.
Kematian manusia tidaklah sia-sia tetapi
justru bermakna, maka Gereja memberi
perhatian khusus terutama dalam liturgi
seputar kematian.
Memang benar bahwa Gereja
menganjurkan pemakaman sebagai
penerusan tradisi kuno untuk
mengekspresikan iman dan harapan akan
kebangkitan tubuh sebagaimana Yesus
sendiri yang telah wafat, dimakamkan,
dan bangkit. lman dan harapan akan
kebangkitan tubuh menjadikan kita
memahami bahwa kematian bukanlah
akhir. Kematian tidak membuat seseorang
"selesai'i Kematian juga tldak berarti
pembebasan jiwa dari penjara tubuh.
Karena keyakinan mengenai pentingnya
tubuh inilah, Gereja memakamkan
tubuh saudara yang meninggal sebagai
perwujudan karya belas kasih. Saudara
kita yang meninggal tetap dihormati
karena martabatnya. Gereja ingin tetap
mendoakan dan mengingat mereka. Nisan-
nisan menjadi tempat doa, pengingat, dan
juga sarana permenungan. Mereka yang
berpulang tetap menjadi bagian dari Gereja
sebagai satu kesatuan umat Kristus.
Bagaimana dengan kremasi? Kremasi
tetap bisa menjadipilihan bagi umat Katolik
entah itu karena pertimbangan kesehatan,
ekonomi, maupun pertimbangan sosial.
Gereja sendiri tidak melarang secara
doktriner praktik ini karena kremasi tidak
memengaruhi kekekalan jiwa. Kremasi juga
tidak mencegah Allah yang Mahakuasa
untuk membangkitkan tubuh seseorang
menuju hidup baru. Ketika ada keyakinan
iman ini maka kremasi pada dirinya sendiri
tidak berlawanan dengan ajaran Gereja.
Setelah kremasi, hal yang perlu
diperhatikan sungguh-sungguh adalah
soal abu. Abu jenazah harus ditempatkan
di tempat yang layak, entah itu di
makam, gereja, atau di tempat lain yang
dikhususkan untuk tujuan itu. Otoritas
Gereja yang berwenang perlu memikirkan
dan mengkhususkan tempat tertentu untuk
penyimpanan abu supaya mereka yang
telah dikremasi tidak terasing dari doa-doa
dan ingatan keluarga maupun komunitas
umat beriman. Jangan sampai mereka yang
sudah meninggal dilupakan atau kurang
dihormati.
Penyimpanan abu di rumah tidak
diperkenankan. Hanya dalam kasus khusus
dan berat karena alasan tertentu, Ordinaris
Wilayah, dengan persetujuan Konferensi
Para Uskup atau Sinode Para Uskup dari
Gereja Timur dapat memberi izin. Abu
jangan dibagi-bagi di antara anggota-
anggota keluarga, disebar di udara, tanah,
maupun laut. Abu jangan pula disimpan
sebagai perhiasan atau objek-objek lain-
nya. Kesan panteisme, naturalisme, atau
nihilisme dalam praktik kremasi seorang
Kristiani harus sungguh dihindari.l
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Rumah abu atau kotumbarium. Supaya mereka yang tetah dikremasi tidak teras'ing dari doa-doa.
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